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PENDAHULUAN

Létar Belakang Masalah

Kﬁmunikasi merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia. Manusia sebagai
mhkhluk sosial memerlukan komunikasi sebagai landasan untuk mengerti apa yang
teirj‘adi dalam kehidupan karena setiap orang berinteraksi dengan komunikasi lisan
méupun tulisan. Oleh karena itu, menurut Nundwe (Elegble, 2018: 1), komunikasi
p(;%ting dalam sebuah organisasi, komunitas, kelompok, antara dua orang, terutama
anfara anggota keluarga.

‘ Komunikasi antara orang tua dan anak merupakan komunikasi antarpribadi yang
melibatkan seorang anak dan orang tuanya. Dalam hal ini, orang tua dapat mengenal
anéknya secara lebih mendalam dan memberikan anak kebebasan untuk
mengekspresikan diri mereka baik berupa pikiran atau perasaan. Komunikasi yang
te}buka dan efektif tidak hanya bermanfaat bagi anak tetapi juga anggota keluarga
lainnya. Oleh sebab itu, hubungan antara orang tua dan anak dapat meningkat ketika
agta komunikasi yang efektif di antara mereka.

% Zolten dan Long (Pareira et al, 2017: 148) menyatakan bahwa komunikasi yang
te}jalin baik antara orang tua dan anak akan menghasilkan komunikasi yang efektif dan
n‘?}e:numbuhkan hubungan yang baik antara mereka. Kemudian, anak dapat menanggapi
sésuai tujuan dari penyampaian pesan tersebut. Orang tua yang berkomunikasi efektif
membuat anak merasa nyaman dalam keluarga dan mau bekerja sama dengan orang
tganya. Dengan demikian, ketika ada komunikasi antarpribadi dan hubungan yang
befkelanjutan antara orang tua dan anak, hal ini akan secara signifikan memfasilitasi

pengembangan tingkat pemahaman yang lebih tinggi pada anak terutama remaja.
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Namun, Dinkmeyer dan McKay menyatakan bahwa sumber masalah utama di
datam keluarga adalah kurangnya komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.
Ollz;lng tua terkadang tidak mengerti, merasa frustrasi, dan putus asa ketika berusaha
betbicara dengan anak. Hal ini membuat komunikasi orang tua dan anak menjadi kurang
eféktif dan hubungan orang tua dan anak menjadi kurang harmonis (Pareira et al, 2017:
148).

Menurut WHO (2020, diakses pada 5 Maret 2020), masa remaja yang merupakan
masa transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa merupakan periode terjadinya
péfubahan dan perkembangan yang pesat dan signifikan secara fisik, seksual,
pSikoIogis, dan sosial yang terjadi pada saat yang bersamaan. Selain memiliki peluang
ddfam hal perkembangan, masa transisi ini juga dapat menimbulkan risiko bagi
ke:sehatan dan kesejahteraan remaja.

7 Selain itu, juga disebutkan WHO bahwa remaja adalah satu-satunya kelompok
usita di mana kematian terkait HIV/AIDS tidak menurun dan tingkat infeksi menular
seksual (IMS) semakin bertambah. Meskipun kontrasepsi sudah tersedia di berbagai
tempat seperti minimart, supermarket, hingga drugstore, masih banyak remaja tidak
r{emiliki pengetahuan atau pengalaman seputar perilaku seksual yang bertanggung
ja%vab. Banyak gadis remaja yang telah mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual oleh
pasangan, teman sebaya, maupun orang tidak dikenal.

Sebuah laporan oleh WHO (2017) menunjukkan bahwa HIV/AIDS dan
kemplikasi selama kehamilan adalah dua hal di antara lima penyebab utama kematian
pada remaja. Faktor ini telah menyebabkan kematian tahunan lebih dari 110.000 remaja
sécara global (UNICEF, 2020, diakses 5 Maret 2020). Tantangan kesehatan dan

reiproduksi seksual lain yang dihadapi oleh remaja adalah aktivitas seksual awal,

pasangan berhubungan seksual yang lebih dari satu, hubungan seksual tanpa kondom
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atau penggunaan kontrasepsi yang tidak menentu yang menyebabkan banyak remaja
berisiko tinggi akan kehamilan yang tidak diinginkan, infeksi menular seksual (IMS),
dan aborsi (Morris dan Rushwan, 2015).

& Olubayo-Fatiregun (2012: 30) mengatakan bahwa orang tua yang seharusnya
m;njadi pendidik utama dan berkomunikasi dengan anak-anak mereka mengenai nilai-
nitai spesifik tentang seksualitas malah memainkan peran paling kecil. Selain itu, Ekoh
et: él mengutarakan bahwa pendidikan seksual di kalangan remaja adalah masalah
koijtroversial yang seharusnya diselesaikan, tetapi keengganan orang tua dalam
mémbahas masalah seksualitas dengan anak-anak mereka semakin tinggi (Oluyemi et
al=2017: 38).

‘ Richard (Oluyemi et al, 2017: 38) juga menyebutkan bahwa orang tua malu untuk

mé‘fndidik anak remaja mereka tentang seks dan perilaku seksual karena ketakutan
be;hwa diskusi tersebut dapat merangsang minat remaja terhadap seks. Alasan lainnya
adalah pendidikan seksual dianggap sebagai hal tidak bermoral serta bertentangan
déhgan nilai-nilai agama dan budaya. Pendidikan dan layanan seksual untuk remaja
masih menjadi masalah kontroversial di Indonesia dan merupakan hal yang tabu untuk

diE)ahas di banyak komunitas.
? WHO (2020, diakses pada 5 Maret 2020) juga mengatakan bahwa kehidupan
régnaja telah berubah secara dramatis dalam 25 tahun terakhir. Akan tetapi, hal seperti
n{é'nstruasi masih dipandang sebagai topik yang tabu. Fakta lain menunjukkan bahwa
remaja aktif secara seksual pada usia yang lebih muda sebelum siap secara emosional
untuk hubungan intim. Banyak remaja merasa tidak berdaya atau dipaksa melakukan
eksperimen seksual karena tekanan teman sebaya dan kurangnya informasi yang

meémadai dari orang tua.
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Menurut Riesch et al., remaja yang memiliki komunikasi kurang efektif atau
tertutup, berkonflik, dan memiliki komunikasi satu arah atau bersifat emosional secara
segihak dengan keluarganya mendapatkan beberapa permasalahan yang muncul pada
masa remaja seperti kenakalan remaja, kehamilan, penyalahgunaan alkohol dan obat
teljlarang, depresi, dan bunuh diri (Martiani, 2016: 13). Masalah remaja seperti yang
telah disebutkan dapat terjadi karena kurangnya pendidikan seksual yang didapat oleh
remaja perempuan sehingga komunikasi antara anak terhadap orang tua terutama anak
pe}empuan merupakan suatu hal yang penting dan menarik untuk diteliti karena hal ini
béfdampak pada kesejahteraan hidup perempuan yang pada akhirnya juga akan
bérdampak pada kesejahteraan negara. Kesejahteraan negara akan terdampak dengan
bahyaknya perempuan yang belum siap untuk menghidupi seorang anak yang pada
ak:hirnya akan memengaruhi tingkat perceraian keluarga, ekonomi, hingga kematian.

s Penelitian lain menunjukkan remaja menerima informasi tentang masalah seksual
leBih banyak dari teman sebayanya daripada dari orang tua mereka (Berg et al, 2012:
96). Remaja yang memiliki teman sebaya yang merupakan sumber utama informasi
lebih cenderung aktif secara seksual daripada remaja yang menerima informasi dari
ogmg tua, guru dan sumber lainnya. Hal serupa juga diungkapkan oleh penelitian Gelbal
egal dalam Montemayor (2019: 100) bahwa remaja cenderung lebih memilih untuk
berdiskusi atau mendapatkan informasi seksual dari teman sebaya mereka.

K. Obono dan O. Obono (2010: 67) mengungkapkan konstruksi seksualitas
perempuan berasal dari komunikasi orang tua dalam keluarga. Interaksi ini merupakan
imeraksi berbasis gender di mana ibu dan ayah memiliki tingkat tanggung jawab yang
bérbeda dalam membahas masalah seksual dan reproduksi dengan remaja perempuan.

Hdl ini berasal dari fakta bahwa remaja, terutama anak perempuan, adalah segmen

populasi yang paling rentan dengan masalah kesehatan reproduksi yang menantang.
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Remaja perempuan terpapar kehamilan yang tidak diinginkan, kerahasiaan, tindakan
abersi yang berbahaya, kepemilikan banyak pasangan seks, kematian ibu, dan PMS
ya:ng dikarenakan kurangnya informasi dan akses yang memadai ke layanan kesehatan
reproduksi.

L Para remaja perempuan ini menurut K. Obono dan O. Obono (2010: 67)
menghadapi tantangan sosial, ekonomi dan kesehatan yang tidak dapat dibayangkan
beberapa dekade yang lalu di seluruh dunia. Sementara masa remaja biasanya identik
dei]gan masa emosional, konfrontatif, menyenangkan dan memuaskan bagi remaja
biésa, remaja lainnya cenderung mengalami banyak kesulitan emosional dan perilaku
y@g dapat berlanjut hingga masa dewasa.

‘ Guilamo et al menunjukkan bahwa komunikasi remaja dan orang tua tentang
m%fsalah seksual dapat mengurangi risiko seksual remaja (Kusheta et al, 2019: 2).
Se:buah penelitian intervensi HIV/AIDS oleh Wang et al juga mengungkapkan bahwa
kémunikasi orang tua dan remaja tentang masalah terkait seks meningkatkan tingkat
péhggunaan kondom remaja (Kusheta et al, 2019: 2). Widman et al (2016: 8)
menemukan bahwa komunikasi seksual dengan orang tua, terutama dengan ibu,

n{emainkan peran dalam perlindungan terhadap perilaku seksual yang lebih aman di
agtara remaja.

Tingkat komunikasi orang tua dan anak yang buruk juga telah banyak dilaporkan
rTIe‘rnyebabkan kesenjangan dalam informasi perilaku seksual remaja. Seperti yang
dtfaporkan oleh Jerman dan Constantine (Coakley et al, 2017: 11) bahwa pengetahuan
kesehatan seksual orang tua dan kenyamanan terhadap topik seksual dapat memprediksi
Kemunikasi seksual antara orang tua dan remaja. Pengetahuan orang tua yang lebih

bgwyak tentang kesehatan seksual, serta kenyamanan dengan topik-topik seksual, telah
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menghasilkan pembahasan komunikasi seksual yang lebih luas antara orang tua dan
rémaja mereka.

2 Beberapa penelitian yang dikutip dari Kamangu et al (2017: 46) menunjukkan
bahwa remaja memilih untuk mendapatkan informasi mengenai seksualitas dan
peirmasalahan kesehatan dan reproduksi seksual dari orang tua mereka. Akan tetapi,
pada kenyataannya, hanya beberapa remaja yang mampu mendapatkan kesempatan ini
karena banyak orang tua segan untuk membicarakan isu seksual dengan anak-anaknya
(I\Eundwe, 2012: 6). Beberapa faktor menghalangi orang tua mengomunikasikan
mésalah kesehatan dan reproduksi seksual, seperti kurangnya informasi mengenai
séksualitas, budaya tabu, dan kepercayaan (Nolitha, 2014: 46-47).

Penelitian yang dilakukan oleh UNICEF pada tahun 2013 di Asia juga

ménunjukkan tingkat pendidikan, agama, dan jenis kelamin orang tua membatasi
ko?nunikasi orang tua dengan anak-anaknya mengenai masalah kesehatan dan
reproduksi seksual. Faktor-faktor ini menciptakan budaya diam, terutama bagi remaja
pefempuan, dalam bertanya, mendapatkan informasi, mendiskusikan, dan
mengekspresikan kekhawatiran mereka mengenai kesehatan dan reproduksi seksual
(Sjvanemyr et al, 2015: 9). Demikian pula, kepercayaan budaya dan agama orang tua
bghwa remaja terlalu muda untuk membahas tentang masalah seksual dan lingkungan
yang tidak nyaman untuk berdiskusi menghambat komunikasi orang tua dengan remaja
tehtang masalah kesehatan seksual (Motsomi et al, 2016).

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2012, sebagian
besar remaja usia 15-19 tahun baik laki-laki maupun perempuan berdiskusi mengenai
Keésehatan reproduksi dengan teman sebaya (57,6%) dan berdiskusi dengan guru

(zg,l%). Remaja berpendapat bahwa komunikasi dengan ibu lebih mudah dilakukan.

Proporsi remaja yang berdiskusi dengan ibu juga cukup besar pada remaja perempuan
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(42,1%). Namun, beberapa alasan orang tua jarang membicarakan pendidikan seksual
képada anak karena menganggap hal tersebut tak pantas atau tabu dibicarakan, tidak
ta:hu atau bingung dengan cara penyampaian, dan rasa enggan akibat takut mendapat
peftanyaan aneh atau justru dianggap mengajarkan seks bebas (tirto.id, 2019, diakses
pe;da 25 Maret 2020).

: Penelitian juga pernah dilakukan di beberapa wilayah di Indonesia untuk mencari
taHu faktor keengganan orang tua dalam memberikan pendidikan seksual. Salah satunya
dilﬁékukan di wilayah Riau, faktor penghambat orang tua menyampaikan pendidikan
se{ksual kepada anak adalah ketidaknyamanan, persepsi bahwa anak belum siap untuk
diéjak berdiskusi tentang seksualitas, dan ketidaktahuan tentang cara menyampaikan
péhdidikan seksual pada anak (Zakiyah et al, 2016: 325). Penelitian yang diadakan di
Wil'ayah Jawa Barat juga menunjukkan bahwa faktor serupa terjadi di wilayah Jawa
be;rat yaitu pengetahuan terhadap pendidikan seksual yang kurang, anak belum pantas
dijberikan pendidikan seksual karena faktor umur, dan kepercayaan bahwa pendidikan
séksual itu tabu (Noeratih, 2016: 116).

Dengan adanya beberapa faktor penghambat pendidikan seksual yang dirasakan
o?ang tua seperti yang telah disebutkan di atas, seminar pendidikan seksual juga telah
mgjlai diadakan oleh pemerintah setempat, komite sekolah, dan salah satu perusahaan
ptoduksi kondom internasional. Seminar pendidikan seksual dengan tema ‘Menjaga
TIJbuhku, Pendampingan Sex Education untuk Anak Sejak dini’ yang dihadiri oleh para
orang tua diadakan oleh Rumah Belajar Vlayesha bekerja sama dengan Gantari, Rihand,
dan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dengan menghadirkan dr. Boyke selaku
seéksolog Indonesia, Rini Handayani selaku konselor anak dan orang tua, serta Sesi

Barus selaku praktisi pendidikan anak (Tribun News, 2019, diakses pada 25 Maret

2620).
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Tidak hanya rumah belajar yang bekerja sama dengan pemerintah setempat,
komite sekolah di daerah JABODETABEK juga mulai giat dalam memberikan
pe?]didikan seksual kepada para orang tua dengan mengadakan seminar serupa bersama
psikolog spesialis pengasuhan anak, Elly Risman Musa (Republika.id, 2019, diakses
péda 25 Maret 2020). Melihat adanya kebutuhan anak muda dan masyarakat umum
untuk mulai memahami, membicarakan, dan meningkatkan kesadaran pentingnya
kesehatan seksual dan reproduksi, produsen kondom Durex Reckitt Benckiser (RB)
Iniéonesiajuga tengah gencar dalam mengadakan edukasi seksual (Eduka5eks) dengan
kampanye #Enaknyadiobrolin (Durex, 2020, diakses pada 25 Maret 2020).

’ Survei terbaru oleh Durex Reckitt Benckiser (RB) Indonesia dengan JAKPAT
tafun 2019 pada tiga profil konsumen, yaitu anak muda, orang tua dan pasangan
ménikah di lima kota besar Indonesia (Jakarta, Bandung, Medan, Surabaya, dan
Yggyakarta) pada 1.500 responden menemukan bahwa aspek tabu dan stigma masih
menjadi tantangan terbesar dalam komunikasi kesehatan reproduksi dan edukasi seksual
(Warta Kota Tribun News, 2019, diakses pada 16 Maret 2020). Dari survei tersebut juga
terungkap bahwa topik pernikahan di bawah 20 tahun termasuk risiko kesehatannya
hgnya dibicarakan oleh 38 persen responden remaja dan 20 persen responden orang tua.
A%anya tantangan komunikasi antara orang tua dengan anak yang diperlihatkan oleh 61
persen responden anak muda takut merasa dihakimi oleh orang tua, sedangkan 59 persen
oréng tua merasa khawatir jika mendiskusikan edukasi seksual seolah mengajarkan
hubungan seks pranikah.

Maraknya kasus seks pranikah tidak hanya terlihat dari survei yang dilakukan oleh
badan survei negara maupun Durex Indonesia. Seks pranikah yang kurang bertanggung

jz;vab hingga menyebabkan kehamilan di luar nikah juga menjadi sorotan media,

tetlebih jika yang terlibat adalah artis yang dikenal banyak orang. Hal yang menjadi
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pemberitaan media ini tidak hanya dapat menjadi pelajaran bagi remaja Indonesia, tetapi
juga khususnya para orang tua, agar dapat lebih sadar mengenai pentingnya pendidikan
seksual mengenai perilaku seksual remaja perempuan yang dapat berujung pada
kehamilan di luar nikah.

] Seks pranikah tidak hanya menyebabkan kehamilan jika tidak dilakukan secara
bertanggung jawab, tetapi juga menyebabkan infeksi menular seksual yang bisa
menyebabkan HIV/AIDS. Penelitian baru dari Durex Reckitt Benckiser (RB) Indonesia
paaa 2019 menunjukkan sebanyak 33 persen remaja melakukan seks penetrasi pada usia
18}20 tahun (IDN Times, 2019, diakses pada 16 Maret 2020) dengan kemungkinan
tehular penyakit menular seksual sebesar 50:50 karena saat melakukan hubungan
seksual belum menggunakan kontrasepsi (Warta Kota Tribun News, 2019, diakses pada

16: Maret 2020). Tingkat HIV/AIDS yang terus meningkat di Indonesia cukup
mieimprihatinkan sehingga pendidikan seksual kepada remaja terutama remaja
petempuan merupakan hal yang sangat dibutuhkan.

Hasil survei Durex (2019, diakses pada 16 Maret 2020) tentang pendidikan
seksual dan kesehatan organ reproduksi menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak
uatuk memberdayakan keluarga di Indonesia agar mengambil peran dan menjadi
sEmber informasi yang paling tepercaya bagi anak-anak mereka dan remaja terkait
pendidikan seksual dan kesehatan organ reproduksi. Oleh karena itu, peneliti tertarik
m,é'nggali lebih dalam mengenai komunikasi seksual orang tua-remaja perempuan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti hendak menganalisis permasalahan ini
dengan menggunakan teori Family Communication Patterns Theory (FCPT) dan akan
dianalisis menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menggambarkan bagaimana

Kemunikasi seksual remaja perempuan dan orang tua mengenai perilaku seksual.
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B. Rumusan Masalah
@iasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah

u
péhelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana komunikasi seksual antara remaja

perilaku seksual?

D. 'lajuan Penelitian
Eﬁrdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tujuan penelitian ini:

* Untuk mengetahui orientasi percakapan antara remaja perempuan dan orang tua

o

[} N

o o .

2  pediempuan dan orang tua mengenai perilaku seksual?”

3z 2

3 * =

e @) —

o= W

©_ S —

«C#  Identifikasi Masalah

9 ;7

QL =

i § Berdasarkan pembatasan yang ada dalam rumusan masalah, dapat memudahkan peneliti
>3 =

— = -+

¢ < untuk menggali lebih dalam mengenai fokus penelitian dalam penelitian ini. Adapun,
n 2 o]

o 2 =

- m m - - g - - - -, .

5 @ dagam identifikasi masalah merupakan penjabaran mengenai fokus penelitian yang telah
S o

25 dibahas dalam rumusan masalah dengan lebih spesifik. Peneliti menetapkan fokus
>aé 3

U% pe§1elitian sebagai berikut:

=1 o

s =+ . . . . .
3 1.5 Bagaimana orientasi percakapan antara remaja perempuan dan orang tua mengenai
B =

3 §_ perilaku seksual?
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5 2.2 Bagaimana orientasi konformitas antara remaja perempuan dan orang tua mengenai
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mengenai perilaku seksual
Untuk mengetahui orientasi konformitas antara remaja perempuan dan orang tua

mengenai perilaku seksual
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Manfaat Penelitian

I\@faat yang dapat diperoleh dari penelitian ini:

I

1.2 Manfaat Akademis
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a.

o

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi upaya
pengembangan llmu Komunikasi terutama komunikasi orang tua-remaja
perempuan dan sebagai sumbangsih pikiran bagi dunia pendidikan.

Hasil penelitian ini juga dapat beguna untuk menjadi referensi bagi mahasiswa
atau peneliti yang ingin melakukan kajian terhadap komunikasi orang tua-
remaja khususnya remaja perempuan tentang permasalahan pendidikan seksual

dalam keluarga.

Manfaat Praktis

a.

Peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru bagi
para orang tua yang memiliki remaja perempuan untuk dapat lebih aktif dalam
mendiskusikan pendidikan seksual dan bagi remaja perempuan untuk dapat
lebih komunikatif dalam mendiskusikan isu-isu seksual dengan orang tua.

Peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak lembaga

pendidikan agar lebih aktif dalam mengomunikasikan pendidikan seksual.
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